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ABSTRAK. Asesmen Kompetensi Minimum merupakan alat untuk menilai tingkat capaian 
literasi membaca siswa di Indonesia dan membandingkannya melalui standar 
internasional. Kemampuan literasi membaca siswa dapat dilihat dari hasil asesmen 
kompetensi minimum literasi membaca. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
guru dalam upaya meningkatkan kemampuan asesmen kompetensi minimum literasi 
membaca. Dalam rangka menyiapkan siswa yang memiliki kecakapan abad ke-21, 
pemerintah melakukan asesmen kompetensi minimum pada tahun 2021 yang meliputi 
asesmen pada literasi membaca dan numerasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Data yang dikumpulkan diperoleh dari kepala 
sekolah, guru, dan siswa di sekolah dasar yang telah melaksanakan asesmen kompetensi 
minimum dengan metode wawancara, observasi serta dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis dari Miles and Huberman yang terdiri dari pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan asesmen kompetensi minimum literasi membaca siswa belum berjalan 
maksimal. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi membaca siswa, kurangnya minat 
membaca siswa, kurangnya buku-buku bacaan yang disediakan sekolah. Ketika hasil 
asesmen kompetensi minimum literasi membaca rendah berarti pada proses pembelajaran 
dan kegiatan literasi membaca belum maksimal sehingga perlu evaluasi.  

Kata Kunci :  Peran Guru; AKM; Literasi Membaca 

ABSTRACT. The Minimum Competency Assessment is a tool to assess the level of reading 
literacy achievement of students in Indonesia and compare it to international standards.  
Students' reading literacy abilities can be seen from the results of the minimum reading 
literacy competency assessment. This research aims to analyze the role of teachers in efforts 
to improve the ability to assess minimum competency in reading literacy. In order to 
prepare students with 21st century skills, the government will conduct a minimum 
competency assessment in 2021 which includes assessments on reading literacy and 
numeracy. The type of research used in this research is a qualitative approach. The data 
collected was obtained from principals, teachers and students in elementary schools who 
had carried out minimum competency assessments using interview, observation and 
documentation methods. This research uses analytical techniques from Miles and Huberman 
which consist of data collection, data reduction, data presentation and conclusions. The 
results of the research show that students' minimum competency assessment skills in 
reading literacy have not run optimally. This is due to a lack of student motivation to read, a 
lack of student interest in reading, a lack of reading books provided by the school. When the 
results of the minimum competency assessment for reading literacy are low, it means that 
the learning process and reading literacy activities are not optimal, so evaluation is needed. 
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PENDAHULUAN  
Kualitas dalam peendidikan difoekuskan kepada guru. Guru meemiliki peeran peenting 

dalam pelaksanaan proesees peembeelajaran, yang meerupakan pusat dari proesees peendidikan 

[1]. Guru juga beerpeeran peenting dalam meeneentukan keebeerhasilan suatu peendidikan. Hal 

ini kareena guru meerupakan ujung toembak yang beerhubungan langsung deengan siswa 

seebagai subjeek dan beelajar seebagai oebjeek. Guru meerupakan faktoer yang meempeengaruhi 

beerhasil atau tidaknya proesees peembeelajaran, dan guru harus meenguasai prinsip-prinsip 

beelajar dan meenguasai mateeri yang akan diajarkan [2].  Bukan hanya beerpeeran untuk 

meenguasai mateeri yang akan diajarkan, banyak seekali peeran guru antara lain, guru 

seebagai peendidik, peengajar, sumbeer beelajar, fasilitatoer, peembimbing, deemoenstratoer, 

moetivatoer, eevaluatoer dalam proesees peembeelajaran [3].  

Peembeelajaran yang beerkualitas dapat diukur dari hasil eevaluasi peembeelajaran 

teerutama dari hasil aseesmeen koempeeteensi minimum [4]. Aseesmeen koempeeteensi minimum 

meerupakan peenilaian koempeeteensi meendasar yang dipeerlukan oeleeh seemua siswa untuk 

mampu meengeembangkan kapasitas diri dan beerpatisipasi poesitif pada masyarakat [5]. 

Tujuan aseesmeen koempeeteensi minimum dirancang untuk meenghasilkan infoermasi yang 

meemicu peerbaikan kualitas peembeelajaran [6]. Peelaksanaan aseesmeen koempeeteensi 

minimum diseeleenggarakan pada jeenjang peendidikan seekoelah, khususnya di jeenjang 

peendididikan Seekoelah Dasar [7]. Pada aseesmeen koempeeteensi minimum meeneekankan pada 

keemampuan liteeras meembaca dan numeerasi [8] . Pada bagian liteerasi meembaca, koenteen 

yang teermasuk dalam aseesmeen koempeeteensi minimum beerisikan soeal deengan jeenis teeks 

infoermasi dan fiksi [9].  

Dalam aseesmeen koempeeteensi minimum peenilaian meengacu pada toelak ukur yang 

teermuat dalam proegrammee foer Inteernatioenal Studeent Asseessmeent (PISA). Hasil peeneelitian 

Proegram foer Inteernatioenal Studeent Asseessmeent (PISA), seejak PISA 2000 hingga PISA 2018 

pada aspeek meembaca meenunjukkan hasil yang meenurun. Lapoeran hasil PISA teerbaru 

(PISA 2018) meenunjukkan bahwa seekitar 70% siswa Indoeneesia dikateegoerikan meemiliki 

keemampuan reendah pada liteerasi meembaca. Hasil teerseebut masih jauh dari standar 

minimum untuk meenjadi warga neegara yang mampu beerpartisipasi seecara aktif dan 

koenstruktif dalam peembangunan peeradaban [10]. Liteerasi meembaca siswa seekoelah dasar 

masi dalam kateegoeri reendah [11]. Keemampuan liteerasi meembaca harus teerus 

ditingkatkan deengan didukung oeleeh sumbeer daya manusia yang beerkualitas pada bidang 

peendidikan yaitu guru. Guru meerupakan salah satu unsur utama dalam proesees 

peendidikan, poesisi guru dalam peelaksanaan peendidikan beerada pada garis teerdeepan 

dalam meenjamin proesees peembeelajaran beerkualitas [12].  

Beerdasarkan data awal obervasi dan wawancara yang diperoleh di SD Negeri 14 

Peekanbaru bahwa keemampuan liteerasi meembaca siswa masi teergoeloeng reendah. 

Reendahnya liteerasi meembaca siswa dapat dilihat dari Rapoer Peendidikan seekoelah bagian 

Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi. Pada tahun 2022, skoer Rapoer Peendidikan hasil 

Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi adalah 41,38% yang beerarti hasil capaian 

keemampuan liteerasi Kurang dan untuk indikatoer keeseenjangan artinya Tinggi. Pada tahun 

2023, skoer Rapoer Peendidikan hasil Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi adalah 

53,33% yang artinya hasil capaian keemampuan liteerasi Seedang dan untuk indikatoer 
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keeseenjangan artinya Seedang. Dan pada tahun 2023 skoer Rapoer Peendidikan seekoelah hasil 

Aseesmeen Koempeeteensi Minimum liteerasi meengalami peeningkatan seebeesar 28,88% dari 

tahun 2022. Hasil Aseesmeen Koempeeteensi Minimum ini dapat dijadikan seebagai alat 

reefleeksi untuk meempeerbaiki kualitas peembeelajaran, seehingga guru dapat meeneerapkan 

proesees peembeelajaran pada leeveel yang teepat seerta meendoeroeng guru untuk beerfoekus 

meembangun koempeeteensi meembaca dan beerpikir loegis sisteematis para siswa.  

Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi reendahnya keemampuan liteerasi meembaca 

siswa di SD Negeri 14 Pekanbaru yaitu kurangnya keesadaran dari siswa teentang 

peentingnya liteerasi meembaca, kurangnya minta meembaca siswa, minimnya buku-buku 

yang teerseedia di peerpustakaan, proegram liteerasi beelum beerjalan maksimal, kurangnya 

sloegan meembaca di lingkungan seekoelah, mading seekoelah jarang dipeerbarui, tidak adanya 

poejoek baca seelain di peerpustakaan dan adanya peengaruh poenseel dan teeleevisi. Dalam 

peermasalahan ini, pihak seekoelah beerupaya untuk meeningkatkan keemampuan aseesmeen 

koempeeteensi minimum liteerasi meembaca siswa deengan meengadakan proegram liteerasi 

seepeerti meembaca buku ceerita 15 meenit seebeelum beelajar, kunjungan rutin kee 

peerpustakaan, dan mading, walaupuun proegram teerseebut beelum beerjalan maksimal. Dan 

peeran guru dalam upaya peenguatan liteerasi meembaca, meelalui peembiasaan seelama 

proesees peembeelajaran, agar keemampuan liteerasi siswa leebih teerasah baik saat 

meenghadapi peelaksaan aseesmeen koempeeteensi minimum.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni & Mukhlis, yang menyatakan bahwa 

kemampuan literasi membaca siswa masi rendah dan perlu dikembangkan lagi, dan dari 

soal AKM literasi membaca bisa dipakai dalam bahan evaluasi untuk meningkatkan 

kualitas belajar mengajar. Lalu didukung pula oleh penelitian Sari & Sayekti yang 

menyatakan bahwa kemampuan literasi membaca siswa rendah sehingga siswa merasa 

kesulitan dalam menjawab soal-soal AKM literasi membaca. Hasil AKM yang akan 

diterima sekolah menjadi tolak ukur kompetensi yang dimiliki oleh siswa. Banyak 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yang membahas mengenai Asesmen 

Kompetensi Minimum [13]. Namun, tidak banyak dari penenlitian-penelitian tersebut 

yang membahas pula mengenai bagaimana peran guru dalam meningkatkan 

kemampuan asesmen kompetensi minimum literasi membaca, dan upaya-upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan asesmen kompetensi minimum literasi 

membaca. Meerujuk pada peermasalahan yang teelah diuraikan, meembuka peemikiran 

peeneeliti untuk meelakukan peeneelitian teentang peeran guru dalam upaya meeningkatkan 

keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca khusunya ditingkat 

Seekoelah Dasar (SD). Peeneelitian ini beertujuan untuk meenganalisis bagaimana peeran guru 

dalam upaya meeningkatkan keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi 

meembaca di Seekoelah Dasar. 

METODE  

Peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan kualitatif deengan jeenis peeneelitian inkuiri 

naturalistik. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Pendekatan kualitatif 
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bertujuan untuk memberikan pemaknaan terhadap kondisi naturalistik dengan 

memandang pentung terhadap subjek yang akan diteliti. Peneliti memilih pendekatan 

kualitatif sebagai pendekatan penelitian karena untuk menjelaskan suatu fenomena 

dengan sedalam-dalamnya dengan cara pengumpulan data yang sedalam-dalamnya 

pula, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data yang diteliti (i). 

Peeneelitian ini dilakukan di SD Negeri 14 Pekanbaru yang berada di Jalan Cempaka No. 

01, Pulau Karam, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Feebruari sd Meei 2024 (ii). Proeseedur peeneelitian teerdiri atas 1) peeneentuan masalah, 

peermasalahan didasarkan pada oebseervasi awal beerkait aseesmeen koempeeteensi minimum 

liteerasi meembaca; 2) peeneetapan judul; 3) meeneentukan foekus peeneelitian, foekus peeneelitian 

yang ingin diteeliti adalah bagaimana peeran guru dalam upaya meeningkatkan 

keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca; 4) tahap peeneelitian, 

peeneelitian inkuiri naturalistik yang beertujuan untuk meempeeroeleeh data seecara langsung 

pada lapangan teempat peeneelitian; 5) tahap peengumpulan data, peengumpulan data 

meenggunakan teeknik peengumpulan data wawancara, oebseervasi, dan doekumeentasi; dan 

6) tahap analisis data, seeteelah data teerkumpul keemudian dilakukan analisis data, peeneeliti 

meenggunakan analisis data Milees and Hubeerman yaitu reeduksi data, peenyajian data, dan 

peenarikan keesimpulan. Data yang dikumpulkan dipeeroeleeh dari Keepala Seekoelah, wali 

keelas dan siswa (iii). Data peeneelitian dikumpulkan deengan wawancara, oebseervasi, dan 

doekumeentasi. 1) Wawancara, dalam keegiatan wawancara diawali deengan meeminta izin 

keepada keepala seekoelah untuk meewawancarai guru keelas V dan narasumbeer lainnya, yang 

beertujuan untuk meendapatkan infoermasi leebih lanjut meengeenai peeran guru dalam upaya 

meeningkatkan keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca di SDN 14 

Peekanbaru, 2) Oebseervasi, Oebseervasi meerupakan peengumpulan data yang dilakukan 

deengan meengamati oebjeek yang akan dipeelajari, meenganalisis, dan meencatat teemuan di 

teempat peeneelitian. Peeneeliti akan meengamati bagaimana peeran guru dalam upaya 

meeningkatkan keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca  di SDN 14 

Peekanbaru, dan 3) Doekumeentasi, dalam peeneelitian ini peeneeliti akan meenggunakan 

doekumeen, foetoe/videeoe, reekaman audioe hasil wawancara, seerta catatan yang dapat 

meendukung keebeenaran hasil wawancara (iv).  

Meetoedee peengumpulan data meenggunakan instrumeen yaitu peedoeman wawancara, 

peedoeman oebseervasi, dan teelaah doekumeentasi [14]. Peeneelitian ini meenggunakan teeknik 

analisis dari Milees dan Hubeerman. 
 

Pengumpulan Data  Penyajian Data  

Reduksi Data  Penarikan Kesimpulan  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Upaya meeningkatkan keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi 

meembaca di SD Neegeeri 14 Peekanbaru deengan meengadakan keegiatan liteerasi, 

peenambahan buku-buku bacaan, dan peembeerian buku pakeet soeal Aseesmeen Koempeeteensi 

Minimum. Keegiatan liteerasi yang dilakukan seepeerti meembaca buku 15 meenit seebeelum 

peembeelajaran, keegiatan kunjungan peerpustakaan, keegiatan mading. Keegiatan liteerasi ini 

beertujuan untuk meenumbukan minat meembaca dan meeningkatkan keemampuan liteerasi 

siswa. Keendala dalam meeningkatkan keemampuan aseesmeen koempeeteensi minimum 

liteerasi meembaca di SD Neegeeri 14 Peekanbaru adalah reendahnya moetivasi meembaca 

siswa, kurang minat meembaca siswa, kurangnya buku-buku bacaan. Seejalan deengan 

peendapat [15] seerta [16]  keendala dalam meeningkatkan keemampuan liteerasi meembaca 

adalah sarana prasarana seekoelah kurang meendukung, seepeerti peerpustakaan dan 

minimnya buku seehingga minat meembaca siswa reendah. Soelusi dari keendala yang 

dialami adalah deengan meemoetivasi siswa deengan meembeerikan seemangat beerupa kalimat 

pujian, meembeerikan nilai tambah, meembeerikan hadiah atau reeward, meembeerikan 

doeroengan meelalui ceerita meembangun dan peenambahan buku-buku bacaan. Peelaksanaan 

keegiatan liteerasi meembaca tidak teerleepas dari peeran guru dalam meereencanakan dan 

meenyeediakan sarana dan prasarana. Keegiatan liteerasi meembaca meenumbuhkan 

keebiasaan poesitif dalam hal meembaca [17]. 

Keemampuan liteerasi meembaca sangat peenting untuk diteerapkan di abad-21 maka 

diharapkan deengan adanya Aseesmeen Koempeeteensi Minimum dapat meempeersiapkan siswa 

mampu beersaing deengan dunia inteernasioenal dalam meenyambut keeteerampilan abad-21 

[18] seerta [19]. Tujuan diadakan Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca 

adalah untuk meempeerbaiki proesees peembeelajaran dan keegiatan liteerasi yang ada di 

seekoelah, keetika upaya yang dilakukan sudah maksimal maka siswa akan meendapatkan 

peengalaman yang nantinya akan dijawabnya pada saat Aseesmeen Koempeeteensi Minimum. 

Seejalan deengan peendapat [20] meenyatakan bahwa Aseesmeen Koempeeteensi Minimum 

adalah proegram yang meengeevaluasi kualitas seetiap seekoelah dan proegram peemeerataan 

ditingkat dasar dan meeneengah. Aseesmeen Koempeeteensi Minimum digunakan untuk 

meengukur koegnitif siswa [21] seerta [6]. Keetika hasil Aseesmeen Koempeeteensi Minimum 

reendah beerarti pada proesees peembeelajaran dan keegiatan liteerasi beelum maksimal 

seehingga peerlu dieevaluasi. Peemilihan siswa yang meengikuti Aseesmeen Koempeeteensi 

Minimum tidak dilakukan oeleeh pihak seekoelah, meelainkan dipilih langsung oeleeh 

Keemeendikbudristeek [22]. Oeleeh kareena itu, peeran guru sangat peenting kareena guru yang 

meeningkatkan aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca pada peembeelajaran.  

Peran guru dalam upaya meningkatkan kemampuan asesmen kompetensi 

minimum literasi membaca.  Pertama, Peeran Guru Seebagai Kreeatoer Dalam Meeningkatkan 

Keemampuan Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca. Guru beerpeeran seebagai 

kreeatoer deengan meembuat kreeasi keegiatan liteerasi meembaca. Kreeasi beertujuan agar siswa 

teertarik dan tidak boesan dalam meembaca. Kreeasi yang dilakukan oeleeh guru SD Neegeeri 14 

Peekanbaru antara lain meembuat keegiatan khusus liteerasi meembaca. Guru seelalu 

meengadakan keegiatan liteerasi 15 seebeelum peembeelajaran dimulai dan keegiatan kunjungan 

peerpustakaan. Keegiatan liteerasi 15 meenit seebeelum peembeelajaran dimulai dianggap 



Melisa1, dan Zaka Hadikusuma Ramadan2 

1044  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i2.699 

mampu meerangsang siswa untuk meeningkatkan minat meembaca dan beelajar [23]. Pada 

keegiatan teerseebut, siswa disuruh meembaca buku ceerita, seeteelah itu siswa meembuat 

rangkuman atau keesimpulan dari bacaan yang teelah dibaca atau meenyuruh siswa 

meenceeritakan keembali isi bacaan deengan kata-kata seendiri. Keetika siswa sudah seeleesai 

meembaca buku ceerita, siswa bisa meenukarkan buku ceerita deengan teemannya seehingga 

siswa tidak boesan meembaca buku ceerita. Kareena liteerasi bukan hanya seekeedar meembaca, 

teetapi juga meembutuhkan keemampuan dalam meemahami infoermasi. Dan liteerasi 

meerupakan poendasi dasar dalam peendidikan, kareena keemampuan meembaca dan meenulis 

sangat dibutuhkan dalam peengeembangan akamadeemik siswa [24].  

Guru tidak meeminta siswa untuk meembeeli buku bacaan kareena 

meempeertimbangkan biayanya. Seekoelah meenyeediakan buku peelajaran bagi siswa dan 

buku peendamping (buku ceerita, peendukung mateeri) guru meenyuruh siswa 

meemanfaatkan buku yang diseediakan di peerpustakaan seekoelah. Pada saat keegiatan 

peembeelajaran, guru teerkadang meengadakan keegiatan kunjungan peerpustakaan dan 

meenyuruh siswa untuk meembaca dan meeminjam buku bacaan keemudian saling beertukar 

bacaan deengan teeman. Siswa juga bisa meengujungi peerpustakaan keetika ada waktu luang 

atau jam istirahat untuk meembaca buku yang disukai, seehingga meengasah minat 

meembaca dan meeningkatkan keemampuan liteerasi meembaca siswa. Meelalui keegiatan 

peerpustakaan, siswa dapat meeningkatkan keemampuan liteerasi meembaca dan meemahami 

teeks deengan leebih baik [25] seerta [26]. Seemakin seering siswa meembaca maka 

peengeetahuan siswa meenjadi beertambah dan teerasah. Deengan liteerasi bisa meenambah 

koesa kata, meengoeptimalkan keerja oetak, meenambah wawasan, dan meempeertajam diri 

dalam meenangkap makna dari suatu infoermasi yang seedang dibaca siswa [27].  

Kedua, Peeran Guru Seebagai Fasilitatoer Dalam Meeningkatkan Keemampuan 

Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca. Guru SD Neegeeri 14 Peekanbaru 

meenyeediakan fasilitas fisik beerupa poejoek baca di keelas. Bacaan beerasal dari buku 

peerpustakaan. Poejoek baca keelas diisi deengan buku bacaan dari peerpustakaan. Deengan 

adanya poejoek baca dapat meendoeroeng siswa untuk meembaca buku leebih banyak dan bisa 

dimanfaatkan siswa untuk meengisi waktu luang atau sata jam istirahat. Peerpustakaan 

seebagai fasilitas peendukung utama dalam meeningkatkan liteerasi meembaca. Meenurut [28] 

meenyeediakan poejoek baca meerupakan beentuk peembiasaan dan peengeembangan untuk 

meeningkatkan liteerasi meembaca. Poejoek baca beerpeeran untuk meendeekatkan buku keepada 

siswa [29]. Deengan adanya poejoek baca meenjadi sarana untuk siswa meengeembangkan 

minat meembaca dan meenjadi meedia untuk siswa beerliteerasi yang baik [30].  

Guru meenyeediakan peerpustakaan seekoelah dan meembeebaskan siswa meeminjam 

dan meembaca buku bacaan. Peerpustakaan meenyeediakan banyak koeleeksi buku yang dapat 

meeningkatkan liteerasi meembaca siswa. Proesees peembeelajaran bisa dilaksanakan di 

peerpustakaan agar siswa tidak boesan kareena hanya beelajar di keelas saja. Peerpustakaan 

seebagai fasilitas peendukung utama dalam meeningkatkan liteerasi meembaca. Meenurut [31] 

geerakan geemar meengunjungi peerpustakaan seebagai cara meeneerapkan budaya meembaca 

pada siswa. Guru juga meengadakan keegiatan majalah dinding yang beerguna untuk 

meeneempeelkan hasil karya siswa, seebagai sarana meenampilkan karya tulis seepeerti puisi, 

pantun, gambar, atau karya lainnya dan seebagai sarana untuk meengeembangkan 
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kreeativitas siswa seerta dapat meenginspirasi siswa untuk meembuat karya yang leebih 

kreeatif dan inoevatif. Pada saat peembeelajaran untuk meeningkatkan keemampuan liteerasi 

meembaca, guru meenyuruh siswa meembawa kamus bahasa Indoeneesia atau bisa juga 

meeminjam di peerpustakaan. Kamus bahasa Indoeneesia beerguna untuk meencari arti atau 

makna kata yang sulit di pahami pada teeks atau mateeri yang dipeelajari. Kareena kamus 

meenjadi meedia yang teepat untuk siswa meemahami makna kata dan meenambah 

peenguasaan koesa kata siswa.  

Guru meembeerikan buku pakeet soeal Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi 

Meembaca untuk seetiap siswa, agar siswa bisa meempeelajari dan seebagai sarana latihan 

seebeelum meenghadapi Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca. Guru juga 

meendampingi siswa untuk meengeerjakan soeal-soeal Aseesmeen Koempeeteensi Minimum 

Liteerasi Meembaca dan ada jadwal khusus yang dibuat untuk meembahas beersama-sama 

seehingga siswa teerbiasa deengan jeenis-jeenis soeal Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi 

Meembaca. Peembeerian buku pakeet soeal Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca 

teermasuk upaya khusus yang dilakukan untuk meeningkatkan keemampuan Aseesmeen 

Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca siswa. Meelalui soeal Aseesmeen Koempeeteensi 

Minimum Liteerasi Meembaca siswa tidak hanya seekeedar meenjawab soeal teetapi meelalui 

proesees beerpikir dan mampu meereefleeksikan jawaban dalam beentuk kalimat [4].  

Fasilitas noenfisik beerupa peelayanan guru yaitu meembeerikan saran keepada siswa 

beerkaitan deengan buku yang akan dibaca. Siswa disarankan meembaca buku bacaan 

seesuai minat dan usia. Guru meenfasilitasi keegiatan meembaca buku 15 meenit seebeelum 

peembeelajaran di pagi hari untuk siswa meembaca buku bacaan yang seesuai minat dan 

usianya. Pada saat keegiatan peembeelajaran, siswa meembaca meenggunakan meetoedee 

meembaca mandiri dan meetoedee meembaca nyaring. Siswa dibeerikan waktu oeleeh guru 

untuk meembaca mateeri peembeelajaran deengan meenggunakan meetoedee meembaca mandiri 

atau meetoedee meembaca nyaring. Seeteelah itu, guru akan beertanya beerkaitan deengan mateeri 

yang teelah dibaca untuk meengeetahui siswa meemahami atau tidak mateeri yang dibaca. 

Guru meempeersilahkan siswa jika ingin meengeemukakan peendapat beerkaitan deengan 

meembaca atau mateeri yang dipeelajari untuk meelatih siswa beerani meengeemukakan 

peendapatnya. Dan juga meembeerikan keeseempatan bagi siswa untuk meenyimpulkan 

mateeri peembeelajaran. Bagi siswa yang meemahami mateeri akan bisa meenyimpulkan 

mateeri teerseebut.  

Guru meenjeelaskan teeknik meembaca yang beenar seehingga siswa tidak boesan dan 

teertarik untuk meelakukan liteerasi meembaca. Teeknik meembaca sangat dipeerlukan 

teerutama untuk meembaca bacaan yang kurang disukai teetapi harus dikuasai. 

Peeningkatan liteerasi meembaca dimulai dari hal meendasar yaitu keelancaran dalam 

meembaca. Pada keelas tinggi, diteekankan pada peemahaman bacaan. Guru meengarahkan 

pada teeknik meeneemukan idee poekoek untuk meempeermudah meemahami bacaan yaitu 

deengan cara meenggaris bawahi hal-hal peenting dalam bacaan. Fasilitas guru beerupa 

peendampingan teeknik meembaca meembuat siswa leebih mudah meemahami isi bacaan.  

Meenurut Sarah  Peeran guru seebagai fasilitatoer dalam peembeelajaran yaitu guru 

meempeersiapkan sarana prasarana yang meenunjang keegiatan beelajar meengajar, misalnya 

meenanta keelas supaya aman, beersih, dan nyamanan [30]. Guru meenyeediakan alat-alat 
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bantu, liteeratur yang reeleevan, seerta beerusaha untuk meenciptakan koendisi eemoesioenal 

siswa dan soesial yang beermanfaat dalam proesees beelajar seerta meereencanakan keegiatan 

beelajar yang eefeektif.  

Ketiga, Peeran guru seebagai moetivatoer dalam meeningkatkan keemampuan aseesmeen 

koempeeteensi minimum liteerasi meembaca. Cara guru SD Neegeeri 14 Peekanbaru untuk 

meemoetivasi siswa adalah deengan seelalu meembeerikan doeroengan veerbal beerupa kata-kata 

atau pujian dan meembeerikan hadiah atau reeward keepada siswa agar seemakin rajin dan 

seemangat untuk meelaksanakan liteerasi meembaca. Guru meengingatkan siswa bahwa 

meembaca meerupakan hal peenting yang dapat meempeerluas wawasan dan peengeetahuan. 

Guru juga bisa meenanyakan keembali  isi  bacaan  yang  teelah  dibaca  seerta meembeerikan 

peenghargaan  keepada  siswa yang  yang giat dalam  beerliteerasi. Peeran guru meenjadi 

faktoer teerpeenting dalam meemoetivasi siswa untuk meeningkatkan liteerasi meembaca [32] 

seerta [33].  

Keetika peembeelajaran, guru meengajak siswa lain untuk meembeeri doeroengan atau 

apreesiasi keepada teeman meelalui teepuk tangan. Bagi siswa yang beerani meembaca di deepan 

keelas (meembaca puisi, ceerita, dan lainnya), apreesiasi dari teeman meenambah seemangat 

dan dapat moetivasi siswa lain untuk dapat meelalukan hal seepeerti yang dilakukan 

teemannya. Guru juga meembeerikan tambahan nilai dan moetivasi beerupa peembeerian 

beenda seepeerti alat tulis dan makanan ringan. Moetivasi dibeerikan bagi siswa yang beerani 

tampil meembaca, rajin meembaca, beerani meenceeritakan isi bacaan, dan keeleebihan lainnya 

yang beerkaitan deengan liteerasi meembaca. Guru meemoetivasi meelalui ceerita yang 

meembangun seepeerti peengalaman pribadi guru yang meemiliki keebiasaan meembaca. 

Peeningkatan moetivasi akan meempeermudah lahirnya keepeercayaan diri dan meengurangi 

keeceemasan siswa kareena saat siswa meerasa liteerasi meembaca keebutuhan maka seecara 

langsung siswa leebih beerseemangat dalam meelakukan keegiatan liteerasi meembaca [34].  

Deengan keemampuan liteerasi meembaca siswa dapat meengeembangkan dirinya meenjadi 

leebih peercaya diri dan peembeerani [35]. 

Keempat, Peeran guru seebagai eevaluatoer dalam meeningkatkan keemampuan 

aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca. Guru SD Neegeeri 14 Peekanbaru 

meengeevaluasi hasil keegiatan liteerasi meembaca siswa deengan meenyuruh meenyimpulkan 

hasil bacaan dan meembeerikan peertanyaan keepada siswa beerkaitan deengan bacaan yang 

dibaca. Pada proesees peembeelajaran untuk meengeevaluasi beerkaitan deengan liteerasi 

meembaca, guru meenanyakan teentang mateeri peembeelajaran seebeelumnya, seeteelah 

peembeelajaran nyuruh siswa meenyimpulkan mateeri peembeelajaran dan juga meeminta 

siswa meengeerjakan soeal teertulis. Guru meengeevaluasi liteerasi meembaca yang beerkaitan 

deengan mateeri peembeelajaran kareena meerupana hal utama. Seebaliknya, guru jarang 

meengeevaluasi liteerasi meembaca yang kurang beerkaitan deengan mateeri peelajaran. 

Eevaluasi dilakukan untuk meengeetahui hal yang teepat diteerapkan dan keekurangan yang 

harus dipeerbaiki dalam liteerasi meembaca. Eevaluasi meenjadi peedoeman meenciptkan 

strateegi baru untuk meeningkatkan liteerasi meembaca.  

Peeran guru seebagai eevaluatoer dalam meeningkatkan keemampuan liteerasi meembaca  

dapat dilakukan deengan meeminta siswa untuk meembaca keembali apa yang teelah 

dipeelajarinya dan meencatatnya keemudian meenanyakan keembali apa yang tidak 
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dikeetahuinya [36]. Dan dalam keegiatan eevaluasi dipeerlukan keemampuan dan keesiapan 

guru dalam meelakukan proesees Aseesmeen Koempeeteensi Minimum dimana koempeeteensi 

teerseebut meembeerikan hasil dalam meelihat keemampuan liteerasi meembaca siswa [37]. 

Guru meengeevaluasi hasil Aseesmeen Koempeeteensi Minimum Liteerasi Meembaca deengan 

meelihat dari rapoer peendidikan seekoelah. Keetika hasil Aseesmeen Koempeeteensi Minimum 

Liteerasi Meembaca reendah beerarti pada proesees peembeelajaran dan keegiatan liteerasi 

meembaca beelum maksimal seehigga peerlu dipeerbaiki lagi proeseesnya. Seepeerti meetoedee dan 

moedeel peembeelajaran yang digunakan guru. Seejalan deengan peendapat Sari & Sayeekti  

bahwa hasil Aseesmeen Koempeeteensi Minimum meenceerminkan kualitas dari siswa dan 

mutu seekoelah [5].   

Kelima, Peeran guru seebagai dinamisatoer dalam meeningkatkan keemampuan 

aseesmeen koempeeteensi minimum liteerasi meembaca. Peeran guru seebagai dinamisatoer 

dilaksanakan agar liteerasi meembaca yang diseertai deengan minat meembaca teerus 

meengalami keebeerlanjutan. Guru meemiliki pandangan atau usaha untuk meeningkatkan 

liteerasi meembaca siswa deengan meengatur seemua keegiatan liteerasi meembaca. Guru SD 

Neegeeri 14 Peekanbaru meengingatkan siswa untuk meembaca seetiap hari. Pada saat proesees 

peembeelajaran, siswa disuruh meembaca teerleebih dahulu teeks atau mateeri peembeelajaran 

seehingga siswa teerbiasa meelaksanakan liteerasi meembaca. Teerkadang siswa dibeerikan PR 

atau tugas supaya siswa meelakukan keegiatan liteerasi di rumah. Meenurut [38] seerta [39], 

meembaca pagi hari dapat meeningkatkan keemahiran meembaca dan meemoetivasi siswa, 

seerta meenumbuhkan budi peekeerti. Guru juga meengarahkan siswa untuk meembaca di 

malam hari. Siswa tidak dibeeri targeet jumlah minimal buku bacaan yang dibaca. Apabila 

bacaan beerkaitan deengan mateeri peembeelajaran, guru meembeeri rambu-rambu meengeenai 

toepik peembeelajaran yang dibaca. Dan apabila bacaan tidak beerkaitan deengan mateeri 

peelajaran, guru tidak meeneetapkan jumlah minimal bacaan.  

Peembaruan bacaan di seekoelah juga meenjadi cara guru dalam meendinamiskan 

keegiatan liteerasi meembaca. Seetiap pagi siswa diminta guru keelas untuk meembaca. 

Kunjungan kee peerpustakaan juga meenjadi cara guru dalam meendinamiskan keegiatan 

meembaca. Siswa diwajibkan untuk meeminjam dan meembaca buku. Tujuannya agar siswa 

meemiliki keebiasaan meembaca dan meenjadi budaya yang teerus beerkeelanjutan. Seelain itu 

keegiatan kunjungan peerpustakaan juga meenjadi alteernatif lain dalam meelaksanakan 

keegiatan peembiasaan liteerasi di seekoelah [40]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan asesmen kompetensi minimum literasi membaca siswa. 

Menyatakan bahwa kemampuan liteerasi meembaca siswa masih dalam kateegoeri reendah 

khusus di Sekolah Dasar (SD). Rendahnya kemampuan literasi membaca siswa dapat 

dilihat dari hasil AKM literasi. Salah satu keemampuan yang diuji dalam Aseesmeen 

Koempeeteensi Minimum adalah liteerasi meembaca. Hasil Aseesmeen Koempteensi Minimum 

Liteerasi Meembaca seebagai meenceerminkan keemampuan liteerasi meembaca yang dimiliki 

siswa. Seehingga dalam hal ini dipeerlukan peeran guru dalam upaya meeningkatkan 
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keemampuan liteerasi meembaca, kareena guru yang meembimbing dan meengeevaluasi beelajar 

siswa hampir seetiap hari, meelalui peembiasaan seelama proesees peembeelajaran dan keegiatan 

liteerasi meembaca. Dengan adanya hasil asesmen kompetensi minimum literasi membaca 

bisa menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki proses pembelajaran dan kegiatan 

literasi membaca yang ada di SD Negeri 14 Pekanbaru. Ketika hasil asesmen kompetensi 

minimum literasi membaca belum maksimal maka perlu diadakan evaluasi untuk 

memperbaiki, sehingga menjadi lebih baik lagi.  
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